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saja yang kamu infakkan di jalan Allah niscaya akan dibalas dengan cukup
kepadamu dan kamu tidak akan dizalimi (dirugikan)”.?

(QS. Al-Anfal: 60

2 Ibid., HIm. 184.
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ABSTRAK

Bayu Gusweri, 17102040046. 2022. Perencanaan Program Pembinaan
dan Pendampingan Wirausaha Bagi Anggota Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI)
Kabupaten Sleman Tahun 2021. Skripsi. Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas
Dakwah dan Komunikasi, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Y ogyakarta.

Perencanaan merupakan fungsi manajemen paling mendasar dan paling pertama
dilikukan dalam kegiatan manajemen. IPHI Kabupaten Sleman merencanakan program
Pembinaan dan Pendampingan Wiarausaha Bagi Anggotanya untuk memperbaiki
ekonominya melalui wirausaha.

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan yang bersifat deskriptif-kualitatif.
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer dan sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan melalui observasi, wawancara, dan
dokumentasi. Adapun metode analisis data yang digunakan model Miles dan
Hubberman.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa perencanaan program Pembinaan dan
Pendampingan Wirausaha bagi anggota di IPHI Kabupaten Sleman sudah tersusun
dengan baik berdasarkan indikator yang digunakan dalam tahapan perencanaan (1)
menetapkan sasaran atau perangkat tujuan, IPHI Kabupaten Sleman menetapkan sebuah
tujuan melalui Musyawarah Daerah (MUSDAH) 5 Tahun sekali dan Rapat Kerja
Daerah (RAKERDA) triwulan (tiga bulan berturut-turut), (2) menentukan keadaan,
situasi, dan keadaan sekarang, program ini bentuk perhatian IPHI Kabupaten Sleman
pada anggotanya karena dengan program ini akan memberikan alternatif usaha bagi
anggotanya, (3) mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat dengan mendapat
dukungan penuh baik dari pemerintah maupun dari internal IPHI Kabupaten Sleman
serta anggotanya dan mempersiapkan alternatif lain jika terjadi hambatan-hambatan, (4)
mengembangkan rencana dan menjabarkanya dengan mempermosikan melalui
pengajian, dan kegiatan lainya supaya anggota IPHI Kabupaten Sleman mengetahui
program ini dan memahami konsepnya. Sementara program ini belum bisa terlaksana
akibat pandemi covid 19.

Kata kunci: Perencanaan, Program, lkatan Persaudaraan Haji Indonesia
(IPHI)KabupatenSleman.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Organisasi lkatan Persaudaraan Haji Indonesia atau di singkat IPHI
merupakan organisasi independen yang berakidah Islamiyah dan berasaskan
Pancasila. IPHI berkedudukan di seluruh wilayah Negara Kesatuan Republik
Indonesia meliputi Daerah Provinsi, Kabupaten atau Kota, Kecamatan dan
Kelurahan atau Desa, serta perwakilan di Luar Negeri.® IPHI merupakan sebuah
wadah perhimpunan para alumni haji yang berasal dari seluruh wilayah
Indonesia yang bersifat permanen dan terorganisir dengan visi, misi dan
program yang jelas serta prinsip-prinsip keorganisasian dan kepemimpinan yang
menjunjung tinggi nilai-nilai kelslaman dan nilai-nilai luhur budaya bangsa.
IPHI juga berfungsi sebagai wahana untuk menghimpun potensi para haji
Indonesia, penyerap dan penyalur aspirasi umat, sebagai organisasi
kemasyarakatan untuk penyukseskan program pembangunan bangsa, dan
sebagai sarana untuk memperkuat ukhwah Islamiyah sesama umat.

IPHI Kabupaten Sleman merupakan salah satu organisasi, wadah, atau
tempat bagi masyarakat Sleman yang sudah menunaikan ibadah haji (pasca haji)
untuk menyalurkan dan melestarikan semangat ibadah setelah melaksanakan

ibadah

% Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia, Mengenal lebih Dekat Persaudaraan Haji, (Jakarta: Ikatan
Persaudaraan Haji Indonesia, 2006), him. 3.



haji.

IPHI Kabupaten Sleman merupakan termasuk organisasi atau lembaga
sosial, dan pada umumnya mempunyai fungsi-fungsi yang berguna dalam
kemasyarakatan. Jemaah haji di Kabupaten Sleman yang semakin meningkat,
diprediksi pada 5 (lima) tahun terakhir (2015-2020) mencapai 5000 (lima ribu)
lebih jemaah haji.* Jemaah haji Kabupaten Sleman berasal dari latar belakang
pendidikan, pekerjaan atau profesi, serta dari beberapa anggota ormas yang
beragam, hal ini menunjukan bahwa jemaah haji merupakan sekelompok elite
sosial, potensi sekaligus aset yang dapat diberdayakan secara optimal untuk
mengembangkan potensi diri demi berkhidmat kepada bangsa dan negara, ikut
mengatasi masalah-masalah umat dalam rangka mencapai kemaslahatan
bersama. Berdasarkan pengamatan dan informasi yang penyusun peroleh selama
ini kegiatan yang dilakukan IPHI hanya seputar pelepasan jemaah haji, manasik
haji, silahturahmi antar IPHI, dan pengajian. Namun berbeda dengan IPHI
Sleman yang menawarkan beberapa program yang diesuaikan dengan potensi
anggotanya.

IPHI Kabupaten Sleman memiliki beberapa program kerja sebagai sarana
pendukung atau wadah bagi anggotanya untuk menyalurkan atau
mengembangkan bakat dan minat anggotanya melalui program yang telah
disediakan. Salah satu program kerja yang telah rencanakan oleh IPHI Sleman

adalah Bagian Usaha Dana dan Ekonomi Kreatif, dalam program ini terdapat

4 Drs. H. Noor Hamid, M. Pd. I, Merajut Ukhwah Menjaga dan Melestarikan Kemabruran Haji
Bersama IPHI Sleman, (Yogyakarta: Aswaja Presindo, 2021), him. 46.



program jangka pendek dan jangka panjang, di program jangka pendek terdapat
program memberikan pembinaan dan pendampingan terhadap anggota IPHI
Sleman yang ingin berwirausaha.

Mengelolah sebuah program dalam suatu organisasi di masa sekarang ini
membutuhkan ilmu dan keterampilan manajemen.®> Dalam hal ini ilmu tentang
perencanaan, pengurus IPHI Kabupaten Sleman harus mampu menyesuaikan
program sesuai dengan perkembangan zaman. Program yang di kelolah secara
baik akan membuahkan hasil yang baik, sehingga perlu adanya perencanaan
program agar mampu mencapai tujuan yang diinginkan IPHI Kabupaten
Sleman.

Perencanaan merupakan tindakan memilih sejumlah aktivitas atau
kegiatan untuk ditetapkan sebagai keputusan sebagai suatu pekerjaan yang harus
dilaksanakan, bagiamana, kapan, dan siapa yang melaksanakanya.® Dalam
pengertian ini menjelaskan bahwa perencanaan merupakan sebuah kegiatan atau
tindakan pembuatan keputusan. Kegiatan yang harus dilakukan adalah
menetapkan program yang akan dilaksanakan di masa yang akan datang, yang
artinya tidak merubah program yang telah ditetapkan sebelumnya.

Merencanakan sebuah program terlebih dahulu mengenali siapa yang
akan menjalakan program tersebut, karena jika suatu program direncanakan

tidak menyesuaikan dengan siapa yang akan menjalankan program tersebut

5> A’idh bin Abdullah Al-Qarani, Memakmurkan Masjid Langkah Menuju Kebangkitan Islam,

(Jakarta: Pustaka Al-Sofwa, 2003), him. 29.

30.

6 H. Hadari Nawawi, Perencanaan SDM, (Yogyakarta Gadjah Mada University Press, 2015), him.



maka program itu tidak akan berjalan sesuai dengan rencana. IPHI Kabupaten
Sleman dibagian Usaha Dana dan Ekonomi Kreatif mempunyai program
pembinaan dan pendampingan wirausaha yang disediakan untuk anggotanya.
Berdasarkan pada Anggaran Rumah Tangga IPHI, Bab | Keanggotaan
pasal 1, bahwa Keanggotaan IPHI terdapat anggota biasa dan anggota
kehormatan. Anggota biasa yaitu setiap warga Negara Kesatuan Republik
Indonesia yang beragama Islam dan telah menunaikan ibadah haji, sedangkan
anggota Kehormatan, yaitu setiap warga negara Indonsesia yang beragama Islam
dan telah menunaikan ibadah haji, serta berjasa bagi pengembangan dan
kemajuan organisasi IPHI.” Program terebut disediahkan untuk anggota biasa
IPHI Kabupaten Sleman. Anggota biasa IPHI Kabupaten Sleman berasal dari
latar belakang pendidikan, profesi, ekonomi, dan usia yang berbeda-beda,
dengan demikian [PHI Kabupaten Sleman terlebih dahulu mengenali
anggotanya dalam merencanakan suatu program agar program yang
direncanakan benar-benar bisa terlaksana sesuai dengan tujuan organisasi.
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, penyusun tertarik untuk
meneliti dan mengetahui lebih jauh tentang “Perencanaan Program
Pembinaan dan Pendampingan Wirausaha Bagi Anggota Ikatan

Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman Tahun 2021”.

" Drs. H. Noor Hamid, M. Pd. I, Merajut Ukhwah. . ., him. 45,



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka penyusun merumuskan
masalah “Bagaimana Perencanaan Program Pembinaan dan Pendampingan
Wirausaha Bagi Anggota Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kabupaten
Sleman Tahun 2021?”.
C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana perencanaan
program pembinaan dan pendampingan wirausaha bagi anggota Ikatan
Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman Tahun 2021.
2. Manfaat Penelitian
a. Manfaat Teoritis
Peneltian ini diharapkan mampu memberikan wawasan mengenai
perencanaan program pembinaan dan pendampingan wirausaha bagi
anggota IPHI Sleman, baik bagi penyusun, akademisi, maupun
masyarakat. Penelitian ini juga diharapkan dapat memberikan informasi
ilmiah kepada Program Studi Manajemen Dakwah UIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta dan IPHI Kabupaten Sleman Y ogyakarta.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi bahan rujukan bagi

lembaga-lembaga terkait khususnya pada IPHI Kabupaten Sleman



Yogyakarta, sekaligus hasil penelitian ini mampu memberikan kontribusi
yang positif dan bahan evaluasi untuk IPHI Kabupaten Sleman
Yogyakarta.

D. Kajian Pustaka

Kajian pustaka digunakan untuk memperkaya data penelitian dan
perbandingan. Selain itu juga untuk menghindari adanya plagiasi atau kesamaan
dalam penelitian. Maka penyusun mencantumkan penelitian terdahulu
diantaranya adalah :

Pertama, skripsi Akhmad Khanifudin mahasiswa Manajemen Dakwah,
Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta dengan
judul skripsi: Perencanaan Sumber Daya Manusia Berbasis Kewirausahaan di
Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien Kalasan Sleman Yogyakarta Tahun
2019. Skripsi ini menggunakan metode penelitian deskritif kualitatif, yaitu
mengumpulkan data melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi. Hasil
penelitian ini menjelaskan bahwa perencanaan sumber daya manusia berbasis
kewirausahaan di Pondok Pesantren Raudhatul Muttagien Kalasan Sleman
Yogyakarta dilakukan beberapa tahap yakni, perencanaan santripreneur,
pengangkatan santripreneur, dilanjutkan perencanaan program yang meliputi
program pengembangan, program pemberdayaan dan permodalan yang
dilakukan tanpa mempunyai target financial tertentu dan tanpa ketegasan dalam
menerapkan peraturan dan punishment dari pondok pesantren sehingga motivasi

santri dalam berwirausaha tidak stabil yang berdampak pada produktivitas



kewirausahaan. Dalam pelaksanaan terdapat 4 program kewirausahaan yang
diajarkan vyaitu: batik tulis dan cap, pemberdayaan ikan air tawar, studio
professional dan yang baru saja di rintis adalah pelatihan pra nikah.®

Kedua, skripsi dari Indah Parasmita, skripsi ini berjudul Pengelolaan
program Kursus dan Pelatihan Untuk Meningkatkan Kewirausahaan Peserta
Didik di SKB Purwokerto Tahun 2020, Program Studi Manajemen Pendidikan
Islam, Fakultas Ilmu Tarbiayah dan Keguruan Institut Agama Negri Purwokerto.
Peneltian ini meggunakan metode penelitian kualitatif dengan menggunakan
pendekekatan deskriptif Kkualitatif. Dalam mengumpulkan data, dilakukan
dengan menggunakan teknik wawancara, dokumentasi, dan observasi. Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui bagaimana pengelolaan program kursus dan
pelatihan untuk meningkatkan kewirausahaan peserta didik di SKB Purwokerto.
Hasil penelitian ini menunjukan bahwa pengelolaan prgram kursus dan pelatihan
yang dilakukan di SKB Purwokerto melalui beberapa tahapan yaitu
perencanaan, perorganisasian, pelaksanaan, perkoordinasian, dan pengawasan.
Program kursus dan pelatihan tersebut juga dapat meningkatkan jiwa
kewirausahaan yang dibuktikan dengan adanya usaha yang dimiliki oleh peserta

didik setelah mengikuti program kursus dan pelatihan di SKB Purwokerto.®

8 Akhmad khanifudin, Perencanaan Sumber Daya Manusia Berbasis Kewirausahaan di Pondok
Pesantren Raudhatul Muttagien Kalasan Sleman Yogyakarta, Skripsi, (diterbitkan), (‘Yogyakarta:
Program Studi Manajemen Dakwah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2019), him. ix.

® Indah Parasmita, Pengelolaan Program Kursus dan Pelatihan untuk Meningkatkan
Kewirausahaan Peserta Didik di SKB Purwokerto, skripsi, (diterbitkan), (Purwokerto: Program Studi
Manajemen Pendidikan Islam, Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, Institut Negeri Purwokerto, 2021),
him. v.



Ketiga, skripsi dari Muhammad Fatkhul Anwarrosid, skripsi ini berjudul:
Upaya Pengembangan Kewirausahaan Santri Melalui Unit Usaha di Pondok
Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo Tahun 2020, Program Studi Ekonomi
Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri
Ponorogo. Skripsi menggunakan metode penelitian kualitatif dengan pendekatan
deskriptif kualitatif, metode pengmpulan data menggunakan metode wawancara,
dokumentasi, dan observasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa santri yang
berada di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo memiliki bakat dan
keterampilan yang beragam. Dan Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar telah
menyediakan tempat untuk mengembangkan bakat yang dmiliki santri tersebut.
Namun untuk program kewirausahaan belum terlaksana secara ideal di Pondok
Pesantren Wali Songo Ngabar. Belum ada metode pembelajaran yang
konseptual dan praktek kewirausahaan yang diterima santri secara efesien.
Sebenarnya banyak sekali unit usaha yang dimiliki oleh pesantren yang dapat
dimanfaatkan sebagai media pembelajaran kewirausahaan santri, sehingga santri
yang memiliki bakat kewirusahaan dapat terlatih mentalnya. Namun unit usaha
tersebut belum terdapat manajemen yang mengarah kepada pelatihan
kewirausahaan santri.

Selanjutnya yang keempat, jurnal dari Aji Setiawan yang berjudul:

Pengelolaan Program Kewirausahaan di Sekolah Menengah Atas di Daerah

10 Muhammad Fatkhul Anwarrosid, Upaya Pengembangan Kewirausahaan Santri Melalui Unit
Usaha di Pondok Pesantren Wali Songo Ngabar Ponorogo, skripsi, (diterbitkan), (Ponorogo: Jurusan
Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo, 2020),
him. ii.



Istimewa Yogyakarta Tahun 2019. Jurnal ini bertujuan mendeskripsikan
perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi program Kewirusahaan Sekolah
Menengah Atas Negeri (SMA) di DIY. Penelitian ini menggunakan metode
penelitian kualitatif dengan subjek penelitian yakni penanggung jawab program,
koordinator program, dan guru kewirausahaan. Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan metode wawancara, observasi, dan studi dokumen.
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa (1) perencanaan program
kewirausahaan SMAN di DIY dilakukan dengan penetapan tujuan, perencanaan
program, perencanaan pembiayaan, dan perencanaan personil; (2) perencanaan
program kewirausahaan SMAN di DIY meliputi pengorganisasian, koordinasi,
dan implementasi kurikulum; (3) evaluasi program kewirausahaan SMAN di
DIY dilakukan pada setiap akhir semester oleh tim kewirausahaan sekolah.*!
Kelima, jurnal Firman Suryana Sugiana, Jajat, S. Ardiwinata, Joni
Rahmat Pramudia dengan judul Peran Pendampingan dalam Meningkatkan
Kemandirian Wirausaha Melalui Pemanfaatan Program Dana Desa Tahun
2020. Hasil dari jurnal ini adalah berkaitan dangan peran utama dari pendamping
desa dalam meningkatkan kemandirian dalam berwirausaha dapat ditentukan
bahwa: 1) Peran pendamping desa dalam meningkatkan kemandirian
berwirausaha terdapat beberapa indikator dalam peran yakni fasilitator,
motivator, supervisor, komunikator dan administrator. 2) Langkah-langkah

pendamping desa dalam meningkatkan kemandirian berwirausaha masyarakat

11 Aji Setiawan, Pengelolaan Program Kewirausahaan di Sekolah Menangah Atas di Daerah
Istimewah Yogyakarta, Jurnal Manajemen Pendidikan Vol. 1 No. 2, October 2019, him. 167.
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dapat ditentukan dalam pelaksanaan pendampingan yaitu antara lain
perencanaan pendampingan dengan melakukan tahapan identifikasi kebutuhan,
pelaksanaan sebagai penyelenggara program pendampingan, kemudian evaluasi
sebagai bentuk mengetahui dan mengukur keberhasilan program. 3) kemandirian
berwirausaha masyarakat sebagai hasil pendampingan melalui program dana
desa sebagai bentuk pencapaian dari keberhasilan program pendampingan pada
masyarakat yang dapat dilihat dari beberapa aspek yakni memiliki rasa tanggung
jawab, tidak bergantung pada orang lain, mampu memenuhi kebutuhan pokok,
memiliki etos kerja, disiplin, kemudian berani dalam mengambil sebuah resiko
dalam menjalankan usaha.!?

Mengacu pada penelitian diatas, melalui skripsi maupun jurnal
sebelumnya, terdapat perbedaan dengan penelitian yang akan penyusun Kkaji
dalam skripsi ini, baik dalam objek penelitian maupun dalam subjek
penelitianya. Penyusun akan memfokuskan pada perencanaan program
pembinaan dan pendampingan wirausaha yang di dalamnya akan dikaji
mengenai metode dan langkah-langkah dalam perencanaan program pembinaan
dan pendampingan wirausaha bagi anggota Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia

(IPHI) Kubupaten Sleman Tahun 2021.

2 Firman Suryana Sugiana dkk Peran Pendampingan dalam Meningkatkan Kemandirian
Wirausaha Melalui Pemanfaatan Program Dana Desa. Indonesian Journal Of Adult and Community
Education Vol. 2 . 2, 2020, him. 1.
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E. Kajian Teori
1. Tinjauan Tentang Perencanaan
a. Pengertian Perencanaan

Menurut Malayu S.P Hasibuan bahwa rencana adalah sejumlah
keputusan mengenai keinginan dan berisi berupa pedoman pelaksanaan
untuk mencapai tujuan yang diingikan. Jadi, setiap rencana mengandung
dua unsur, yaitu: “tujuan dan pedoman”.3

Sondang P. Siagian mengemukan bahwa dalam perencanaan
memiliki empat pokok pikiran sebagai berikut: (1) Suatu rencana tidak
akan timbul dengan sendirinya melainkan “lahir” sebagai hasil pemikiran
yang bersumber pada hasil penelitian yang telah dilakukan. (2) Para
manajer mutlak perlu memiliki keberanian mengambil keputusan dengan
segala resikonya. (3) Orientasi suatu rencana ialah masa depan. (4)
Rencana harus mempunyai makna bahwa apabila rencana itu
dilaksanakan, ia mempermudah usaha atau program yang akan dilakukan
dalam pencapaian tujuan organisasi yang berangkutan.4

Berdasarkan definisi beberapa ahli tersebut maka penyusun
menyimpulkan bahwa perencanaan adalah sebuah patokan yang
dilakukan organisasi agar mempermudah mencapai tujuan yang telah
ditetapkan sebelumnya. Perencanaaan juga mempertimbangkan dan

meramalkan mengenai apa-apa yang akan dikerjakan seperti meliputi

13 Malayu S.P Hasibuan, Manajemen Dasar, Pengertian dan Masalah, (Cet VIII; Jakarta: Bumi
Akasara, 2009) him. 9.
14 Sondang P. Siagian, Fungsi-Fungsi Manajerial, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 51.
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sumberdaya yang digunakan, waktu, dan penetapan-penetapan hal yang
akan dilaksanakan.
b. Tahapan Perencanaan
Dalam menjalankan suatu program tentu membutuhkan
perencanaan yang baik agar program yang dilaksanakan berjalan sesuai
dengan tujuan organisasi. Dalam membuat suatu perencanaan
(plainning) suatu organisasi atau perusahaan, harus memperhatikan
langkah-langkahnya. Dalam hal ini penyusun mengutip teori dari
Athoillah®> yang juga teori ini penyusun jadikan pedoman dalam
penelitian ini, teori ini menjelaskan langkah-langkah dalam membuat
suatu perencanaan sebagai berikut:
1) Menetapkan sasaran atau perangkat tujuan
Langkah ini berhubungan dengan kebutuhan perusahaan atau
organisasi dan tujuan yang ingin dicapai. Dalam menyusun
penentuann tujuan, perlu disusun prioritas utama dan sumberdaya
yang tersedia agar memudahkan pelaksanaan.
2) Menentukan keadaan, situasi, dan kondisi sekarang
Keadaan, situasi, dan kondisi saat ini perlu diperhatikan
sebelum dibuat, selanjutnya lakukan pengukuran dan perbandingan
dengan kemampuan organisasi atau perusahaan dari semua

komponen secara teratur.

15 Athoillah, H.M. Anton, Dasar-Dasar Manajemen, (Bandung: Pusataka Setia, 2010), him. 108.
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3) Mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat
Faktor-faktor pendukung yang perlu diperkuat dan
diidentifikasi dan mendukung terlaksananya rencan yang dibuat, serta
meminimalisir dan mengidentifikasi faktor penghambat pelaksanaan
perencanaan yang dibuat, termasuk mengantisipasi ganguang yang
muncul secara tidak terduga.
4) Mengembangkan rencana dan menjabarkanya
Pengembangan rencana dan penjabaranya harus difahami oleh
semua elemen organisasi, sehingga memudahkan tercapainya tujuan.
Pengembangan rencana dapat dilakukan dengan mengembangkan
berbagai alternatif sebagai solusi permasalahan yang muncul saat
perencanaan dilaksanakan.
2. Tinjuan Teori Program
a. Pengertian Program
Program adalah suatu unit kegiatan yang tersistem serta terdiri
dari rangkaian kegiatan yang dilakukan secara berkesinambungan.'®
Sedangkan program menurut Hasibuan merupakan sebuah rencana yang
pada dasarnya telah menggambarkan rencana yang kongkrit. Jadi
program adalah usaha untuk mefektifkan rangkaian tindakan yang harus

dilakukan oleh bidangnya masing-masing.t’ Selanjutnya Mahmudi

16 Rahman Refki, Perencanaan Program Kegiatan . . ., him. 80.

17 Malayu Hasibuan, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2001), him.
100.
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menjelaskan bahwa program merupakan aktivitas dan rencana kegiatan
yang dipilih untuk mensukseskan tujuan strategik tertentu berserta
sumber daya yang dibutuhkan untuk melaksanakanya. Proses pembuatan
program merupakan proses yang dilaksanakan setelah perencanaan
strategik. Rencana-rencana strategik, sasaran-sasaran strategik, dan
inisiatif-inisiatif strategik adalah kerangka konseptual yang harus
dijabarkan dalam bentuk program-program.*®
b. Pengertian Program Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI)

Dalam mewujudkan visi dam misi serta tujuan dan fungsi IPHI,
maka IPHI merumuskan program umum Yyang sistematis, terarah,
terpadu, dan berkesinambungan dengan berorientasi pada kemaslahatan
umat dan bangsa, peningkatan kualitas alumni haji dalam berbagai aspek
kehidupan, serta penguatan organisasi untuk meningkatkan kualitas
pengabdian kepada bangsa dan negara.*®

Berdasarkan perkembanganya, IPHI di Indonesia telah banyak
melakukan pengembangan, terlihat dari banyaknya IPHI di Indonesia
yang melakukan perubahan yang signifikan dalam pembuatan suatu
program. Hal ini merespon kebutuhan di masyarakat semakin meningkat
dan jemaah haji di Indonesia juga semakin bertambah dari tahun

ketahunnya. Maka IPHI dituntut lebih kreatif dalam membuat suatu

18 Mahmudi, Manajemen Kinerja Sektor Publik, (Jakarta: Erlangga, 2010), him. 68.

19 |katan Persaudaraan Haji Indonesia, Mengenal Lebih Dekat . . ., him. 9.
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program agar bisa sesuai dengan anggotanya sehingga bisa terlaksana
secara efektif yang sesuai dengan tujuan organisasi.
3. Tinjauan Teori Tentang Ikatan Persaudaran Haji Indonesia (IPHI)
a. Pengertian Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI)

IPHI adalah organisasi kebajikan yang bersifat independen,
berkaidah Islam dan berasaskan Pancasila. IPHI berkedudukan di seluruh
wilayah Indonesia meliputi daerah provinsi, kabupaten/kota, kecamatan,
dan kelurahan/desa, serta perwakilan di Luar Negeri.?

IPHI juga wadah berhimpun para alumni haji di seluruh wilayah
Indonesia yang bersifat permanen dan terorganisasi dengan visi, misi,
dan program yang jelas serta prinsip-prinsip keorganisasian dan
kepemimpinan yang menjunjung tinggi nilai-nilai Islam dan nila-nilai
luhur budaya bangsa.

b. Fungsi Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI)

IPHI berfungsi sebagai wahana menghimpun potensi para haji
Indonesia, penyerap dan penyalur aspirasi umat, organisasi
kemasyarakatan untuk menyukseskan program pembangunan bangsa,
dan sarana untuk mempeerat ukhwah Islamiyah sesama umat.??

c. Struktur Organisasi Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI)
Susuanan organisasi IPHI terdiri atas : Tingkat Pusat, Tingkat

Provinsi, Tingkat Kabupaten/Kota, Tingkat Kecamatan, dan Tingkat

20 |katan Persaudaraan Haji Indonesia, Mengenal Lebih . . ., him. 3.

2L Ibid., him. 4.



16

Kelurahan/Desa sebagai satuan terbawah, serta Perwakilan Luar
Negeri.?
d. Tugas Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI)

Tugas IPHI adalah memberikan pembinaan, pembimbingan,
penyuluhan, dan penerangan kepada calon jemaah haji atau prahaji dan
pasca haji.?

e. Program kerja lkatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kabupaten
Sleman 2020-2025
1) Jangka Panjang
a) Mendirkan tempat Manasik Haji dan Umrah.
b) Mendirikan Pesantren Lansia.
2) Jangka Pendek 1 (satu) Tahunan
Salah satu program jangka pendek IPHI Kabupaten Sleman adalah
program bagian Usaha Dana dan Ekonomi Kreatif, dalam program
ini terdapat program jangka pendek dan jangka panjang, yaitu:
a) Jangka Pendek
(1) Identifikasi anggota IPHI Kabupaten Sleman yang
mempunyai kegiatan wirausaha dengan melibati IPHI Cabang
dan dan Ranting.
(2) Memberikan pembinaan dan pendampingan terhadap anggota

IPHI yang akan berwirausaha.

22 |bid., him. 4.

2 Ibid., him. 7.
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(3) Mengaktifkan iuran anggota IPHI dan Donatur untuk
mendukung program kerja IPHI Daerah Kabupaten Sleman.
(4) Sosialisasi Usaha Syariah berupa Pendidikan dan pelatihan.
b) Jangka Panjang
(1) Mewujudkan tempat usaha yang bisa untuk menampung hasil
karya dari anggota IPHI.
(2) Pengembangan Properti Syariah.
(3) Mendukung dan mewujudkan program IPHI Kab. Sleman
dalam usaha pengadaan tempat manasik haji dann umrah.*
F. Metode Penelitian
1. Jenis Peneltian
Jenis penelitian ini adalah penelitian melalui pendekatan kualitatif
deskriptif dan termasuk pada penelitian lapangan (fied research). Pendekatan
kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena apa
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya adat, perilaku, dan lain
sebagainya secara utuh dan dengan mendeskripsikan fenomena tersebut
dalam bentuk tulisan pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan
menggunakan berbagai metode ilmiah.?®
2. Objek dan Subjek Penelitian

a. Objek Penelitian

24 Drs. H. Noor Hamid, M. Pd. I, Merajut Ukhwabh. . ., him. 46-49.

%5 Lexy J. Moleong, Metodologi Peneltian Kualitatif, ed,. Revisi cet. 24, (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2007), him. 6.
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Objek penelitian apa yang akan diselidiki selama kegiatan
penelitian. Beberapa persoalan sekiranya perlu kita pahami agar bisa
menentukan dan menyusun objek penelitian dalam metode penelitian ini
dengan baik, yaitu berkaitan dengan apa itu objek penelitian dalam
penulisan kualitatif , apa saja objek penelitian kualitatif, dan kriteria apa
saja yang layak dijadikan objek penelitian.?® Pada penelitian ini yang
menjadi objek penelitian adalah perencanaan program pembinaan dan
pendampingan wirausaha bagi anggota Ikatan Persaudaraan Haji
Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman Tahun 2021.

Subjek Penelitian

Subjek Penelitian adalah subjek yang ingin dituju untuk diteliti
oleh penulis. Tentang unit analisis, yaitu subjek menjadi pusat perhatian
atau sasaran peneliti.?” Adapun subjek penelitian dalam penelitian ini
adalah :

1) Ketua Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman
2) Kepengurusan program bagian Usaha Dana dan Ekonomi Kreatif
3) Anggota lIkatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kabupaten

Sleman.

% Abdul Hakim, Metodologi Penelitian Kualitatif, Tindakan Kelas & Studi Kasus”, (Sukabumi:

CV lJejak, 2017).

27 Ismail

Cendekia, 2019),

Nurdin dan Sri Hartati, Metodologi Penelitian Sosial, (Surabaya: Media Sahabat
him. 108.
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3. Sumber Data
a. Data Primer
Data primer merupakan keterangan atau data yang didapat
peneliti secara lansung dari sumbernya.?® Sumber data primer dalam
penelitian ini adalah ketua Pengurus Daerah lkatan Persaudaraan Haji
Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman, pengurus program bagian usaha
dana dan ekonomi kreatif, dan anggota lIkatan Persaudaraan Haji
Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman.
b. Data Sekunder
Data sekunder adalah penjelasan yang diperoleh dari pihak
kedua, baik berupa catatan maupun orang, seperti laporan, buletin,
majala, dan buku yang bersifat dokumentasi. Sumber data sekunder
dalam penelitian ini adalah laporan, arsip, buku-buku yang berkaitan
dengan perencanaan program dan buku yang berkaitan dengan Ikatan
Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI).
4. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi
Sutrisno Hadi mengatakan observasi merupakan suatu proses
yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis
dan psiokologis. Dan diantaranya yang terpenting adalah proses-proses

pengamatan dan ingatan. Dari segi proses pelaksanaan pengumpulan

28 Bagja Waluya, Sosiologi: Menyelami Fenomena Sosial di Masyarakat, (Bandung: PT Setia
Purna Inves, 2007), him. 79.
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data, observasi dapat dibedakan menjadi participant observation
(observasi berperan serta) dan non participant observation, selanjutnya
dari segi instrumentasi yang digunakan, maka observasi dapat dibedakan
menjadi observasi terstruktur dan observasi tidak tersruktur.?® Metode
observasi yang digunakan dalam penelitian ini yaitu penuyusun terjun
langsung kelapangan, melihat langsung apa yang sedang terjadi
dilapangan.
b. Wawancara
Wawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan
yang harus diteliti, dan juga apabila penyusun ingin mengetahui hal-hal
dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya
sedikit/kecil. Wawancara dapat dilakukan secara tersruktur maupun tidak
tersruktur, dan dapat dilakuan melalui tatap muka maupun menggunakan
saluran telepon.®® Penelitian ini akan mewawancarai ketua Pengurus
Daerah IPHI Kabupaten Sleman, pengurus program bagian usaha dana
dan ekonomi kreatif, dan anggota IPHI Kabupaten Sleman. Hal ini
dilakukan untuk mendapatkan data yang menyeluruh dari sudut pandang

yang berbeda.

2% Sugiono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2016), him,
145,

*lpid, him. 137.
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Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan
atau peristiwa pada waktu yang lalu. Teknik dokumentasi yang
pengumpulan  data dengan  mengidentifikasi, mencatat, dan
mengumpulkan bahan dari dokumen yang berkaitan dengan masalah
yang diteliti.®> Dokumentasi yang digunakan oleh penyusun dalam
penelitian ini adalah adalah berupa catatan-catatan tertulis, buku-buku,
surat-surat, dokumen, yang berkaitan dengan perencanaan program
pembinaan dan pendampingan wirausaha yang digunakan sebagai media

informasi dan arsip data.

5. Teknik Analisis Data

Analisis data kualitatif merupakan proses menyusun dan mencari

secara sistematis yang didapat dari berbagai teknik pengumpulan data yang

kemudian dikelompokan dan dijelaskan berdasarkan klasifikasi data, dan

menyusun ke dalam pola-pola, kemudian dipilah antara data terkait dengan

penelitian dengan yang tidak termasuk ke dalam data yang diperlukan,

selanjutnya data disusun agar mudah dipahami.®? Analisis berdasarkan data

31 Sedarmayanti dan Syarifudin Hidayat, Metodologi Penelitian, (Bandung: Mandar Maju, 2002),

him. 148.

32 Sugiono, Metode Penelitian Manajemen . . ., him. 402.
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yang diperoleh yang kemudian dikembangkan menjadi hipotesis. Analisis
dalam melakukan penelitian kualitatif belum meiliki pola yang jelas.3
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah reduction
data, display data dan conclusion drawing oleh Miles dan Hubberman. Data
yang ditemukan akan direduksi untuk menentukan data manasajakah yang
sudah sesuai, dengan memilih, merangkum, dan menyeleksi. Data tersebut
selanjutnya akan disajikan dalam bentuk informasi yang dapat dipahami.
Kemudian diambil kesimpulan dari data-data yang didapat. Berikut langkah-
langkah analisa interaktif menggunakan model Miles dan Hubberman dalam
penelitian: 34
a. Pengumpulan data
Pengumpulan data dari lapangan yang dilakukan melalui
observasi, wawancara, dan dokumentasi.
b. Reduksi data
Reduksi data adalah proses pemilihan, penyederhanaan,
pemutusan perhatian pada hal-hal yang menguatkan data yang diperoleh
dari lapangan.
c. Penyajian data
Menyajikan data dari berbagai sumber kemudian dideskripsikan
dalam bentuk uraian atau kalimat-kalimat sesuai dengan pendekatan

kualitaitf dalam laporan sistematis dan mudah dimengerti.

% Ibid., him. 400.

3 Muhammad Idris, Metode Penelitian llmu Soisial, (Jakarta: Penerbit Erlangga, 2009), him. 148.
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d. Penarikam kesimpulan
Proses pengambilan kesimpulan didasari pada gabungan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk pada penyajian data.
Melalui informasi tersebut, penyusun dapat apa yang ditelitinya dan
menemukan kesimpulan yang benar melalui objek penelitianya.
6. Uji Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data dalam penelitian menggunakan metode
tringulasi. Pengujian tringulasi disini diartikan sebagai pengecekan data dari
berbagai sumber dengan berbagai cara dan waktu. Maka terdapatlah trigulasi
sumber, tringulasi teknik pengumpulan data, dan tringulasi waktu, namun dalam
penelitian ini penyusun hanya menggunakan uji kredibilitas atau keabsahan data
dengan metode tringulasi teknik dan tringulasi sumber, yaitu sebagai berikut:®
a. Tringulasi Sumber
Tringulasi sumber digunakan untuk menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa sumber. Data yang telah dianalisis oleh penyusun akan
menghasilkan sebuah kesimpulan kemudian diminta kesepakatan

(member check) dengan tiga sumber tersebut.

% bid., Sugiono, him. 273.
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Gambar 1.1 Tringulasi sumber data

Ketua PD IPHI Sleman

Pengurus Program Anggota IPHI Sleman
Dalam penelitian ini bentuk pengecekan datanya adalah penyusun
memberikan pertanyaan yang sama pada tiga narasumber tersebut,
kemudian hasil dari wawancara tersebut dianalisis dan diminta
kesepakatan dari tiga narasumber, setelah data disepakati data tersebut

akan diambil kesimpulan sebagai hasil dari penelitian.

. Tringulasi Teknik

Tringulasi teknik merupakan menguji kredibilitas data dialakukan
dengan cara mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Contohnya data yang diperoleh dengan metode wawancara
kemudian dicek dengan metode observasi dan dokumentasi. Jika dengan
tiga teknik pengujian kredibilitas data tersebut, menghasilkan data yang
berbeda-beda, maka penyusun melakukan diskusi lebih lanjut kepada

sumber data yang bersangkutan atau yang lain, tujuanya untuk
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memastikan data mana yang dianggap benar, atau mungkin semuanya

benar karena sudut pandang berbeda-beda.

Gambar 1.2 Tringulasi teknik pengumpulan data

Wawancara Observasi

Dokumentasi
Tringulasi teknik yang penyusun gunakan dalam penelitian ini
adalah dengan meninjau kembali dari tiga metode pengumpulan data
tersebut yakni wawancara, observasi dan dokumentasi. Hasil dari tiga
metode tersebut akan ditinjau kembali untuk memastikan data yang didapat

sudah benar-benar sesuai dengan penelitian.

G. Sistematika Pembahasan
Dalam penelitian ini dibentuk sistematika pembahasan yang tujuanya
diharapkan mempermudah dalam penyelesaian inti dari penelitian Perencanaan
Program Pembinaan dan Pendampingan Wirausaha Bagi Anggota Ikatan

Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman, yaitu sebagai berikut:
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Bab | menjelaskan tentang pendahulan. Dalam bab ini penyusun
menjelaskan tentang penegasakan judul, latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, landasan teori, metode
penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Il berisi tentang gambaran umum Ikatan Persaudaraan Haji
Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman Yogyakarta meliputi, letak geografis,
sejarah beridiri, struktur organisasi, visi,misi, dan tunjuan, sarana dan prasarana,
kode etik, lambang, program dan keanggotaan lkatan Persadaraan Haji
Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman Y ogyakarta.

Bab I11 penyusun akan menguraikan hasil penelitian tentang Perencanaan
Program Pembinaan dan Pendampingan Wirausaha Bagi Anggota lkatan
Peraudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman tahun 2021. Pembahasan
ini meliputi langkah-langakah dalam perencanaan program pembinaan dan
pendampingan wirausaha meliputi, Menetapkan Sasaran atau Perangkat Tujuan,
Menentukan Keadaan, Situasi, dan Kondisi Sekarang, Mengidentifikasi Foktor
Pendukung dan Penghambat, dan Mengembangkan Rencana dan
Menjabarkanya.

Bab IV vyaitu penutup. Dalam bab ini akan dijelaskan tentang
kesimpulan hasil penelitian, saran-saran, serta dimuat daftar pustaka d lampiran-

lampiran dan daftar riwayat hidup
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah penyusun lakukan terkait
perencanan program pembinaan dan pendampingan wirausaha bagi anggota
Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kabupaten Sleman menunjukan
sudah tersusun dengan baik. Dapat dilihat berdasarkan indikator yang penyusun
gunakan dalam analisis penelitian ini yaitu indikator tahapan perencanaan
menurut Athoillah yang berisikan: (1) menetapkan sasaran atau perangkat
tujuan, (2) menentukan Kkeadaan, situasi, dan kondisi sekarang, (3)
mengidentifikasi faktor pendukung dan penghambat, (4) mengembangkan
rencana dan menjabarkanya.

Secara keseluruhan perencanaan program pembinaan dan pendampingan
wirausaha bagi anggota Ikatan Persaudaraan Haji Indonesia (IPHI) Kabupaten
Sleman sudah tersusun dengan baik, namun untuk pelaksanaan masih terdapat
kendala sehingga belum bisa dilaksanakan. Salah satu kendalanya adalah
pandemi covid 19, pada awalnya program ini direncanakan pada tahun 2021
tetapi karena banyakya kasus positif covid 19 di Indonesia sehingga program ini

belum bisa dilaksanakan.
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B. Saran
Adapun saran-saran dari hasil penelitian yang dilakukan di IPHI

Kabupaten Sleman adalah sebagai berikut:

1. Program Pembinaan dan Pendampingan Wirausaha ini diharapkan segera
dilaksanaan dengan tetap mematuhi protokol kesehatan yang ada agar
program ini segera berjalan.

2. Diharapkan untuk menyelesaikan data anggota yang berwirausaha supaya
jelas anggota yang akan diberi pembinaan dan pendampingan wirausaha.

3. Mempersiapkan alternatif lain jika program ini terjadi kendala pada saat
pelaksanaan, contoh; kasus covid19 kembali meningkat, ,masalah teknis

pada saat pelaksanaan, dan menurunya minat anggota terhadap program ini.
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